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KAJIAN PUSTAKA

A. Mudharabah

1. Pengertian Mudharabah

Mudharabah m @n&qﬁlam lp}{w modal (shahibul maal)

aguna ? mana di dalam

. di an mereka.

perjanjian

Mereka ersepa

- \ m an saja
berdas plory p ’ eu % depakatl
di awDala %&gka@ rjackietee} ugian
dlplkuliluru i ng kehilangan
pikiran, tenaga A ~ enge& usaha

tersebut p

@?a , tentang
penuntutan ]\'@Qba ' ilmywaky telah sepakat

untuk mengizinka abahd1 - Para mempraktikkannya

secara praktis, dan tidak ada P R‘w\ mereka, maka itulah yang

disebut ijma.®

Menurut Kazarian, mudharabah didefinisikan sebagai suatu perjanjian antara

sekurang-kurangnya dua pihak di mana satu pihak, yaitu pihak yang menyediakan

14 Digilib.unila.ac.id, akses 27 Januari 2020
159Nurin Afigoh Binti Abd Azis, ” Implementasi Prinsip-Prinsip Akad Mudharabah (Kajian Di Bank
Simpanan Nasional Malaysia)”, Skripsi UIN STS JAMBI (2017), him. 9.



pembiayaan (financier atau shahib al-mal), mempercayakan dana kepada pihak
lainnya,yaitu pengusaha (muda rib) untuk melaksanakan suatu kegiatan. Mudhari
Mengembalikan pokok dari dana yang diterimanya kepada shahib al-mal

ditambah suatu bagian dari keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya
(Kazarian).1®
akad mudharabah diatur dala

iyarlah Nasional No: 115/DSN-
MUI/1X/2017 yang %&;& ahwa akad mudhdr gl; akad kerja sama
suatu usaha anr%emili ang @édlakan seluruh

modal denﬁ%én
mereka hg@i ni

agl diantara

h : andasan

Sal;
mudharabah. arl«grlnmp

Syarlar*ng agla | BRI { W% ank*yariah,
yang dim@n Slel k3 azarian.

Kepercayaas \ oy transaksi

pemblayaan ya T & pada mudharib.
Kepercayaan merupakan nspr@”&m transaksi mudharabah,
shahib al-mal tidak boleh meminta jaminan ataupun agunan dari mudharib, dan
tidak boleh ikut campur di dalam pengelolaan proyek atau usaha yang notabene
dibiayai dengan dana shahib al-mal tersebut. Apabila usaha tersebut mengalami

kegagalan atau kolep, sehingga mengalami kerugian yang sampai mengakibatkan
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sebagian atau bahkan seluruh modal yang ditanamkan oleh shahib al-mal habis,
maka yang bertanggung jawab kerugian keuangan hanya shahib al-mal sendiri,
sedangkan mudarib sama sekali tidak menanggung atau tidak harus mengganti
kerugian atas modal yang hilang, kecuali apabila kerugian tersebut terjadi karena
kecurangan yang dilakukan oleh mudharib. Apabila mudharib melakukan

kekurangan, maka kerugian yang timbul ditanggung oleh mudarib. Namun jika

menanggung ke?’ ar% atau_Liads ikira@?ﬁh payah yang
telah dicur@p ya : ; 1sah yebut, serta

: gi@untungan
a a@ shahib

a \‘ka itu
C

rofit and loss

kerugian tersebut.murnj a maka mudharib hanya

kehllang

yang %ar
al- malE

memperoleh
sharing “princi i A ¥ ekalipun sesuai
%
dalam suatu ﬂ(y

tersebut transaksi ~

dengan p terlibat

1Sikq’ n dalam hal

Pomahah ris penuhw@ul oleh shahib al-
mal, sedangkan mudharib saPRa@B@\ﬁ resiko finansial, yang

dipikul hanyalah risiko non finansial (Chapra). ltulah sebabnya mengapa

mudharabah terkadang disebut pula sebagai “partnership in profit” (chapra).

2. Jenis-Jenis Mudharabah



Mudharabah dibagi menjadi 2, yaitu kedua jenis tersebut adalah (Taqi

Usmani, t.th) :8

A. Mudharabah mugayyadah adalah Si mudharib dibatasi dengan batasan
jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali

mencerminkan kecenderungan umum Si shahibul maal dalam memasuki

jenis dunia usaha:*® S N
B. Al-mudharat% T&uh&h Disebut aL(&ab alsmuthlagah atau
: ang. 4 : apab a(éhib al-malatau
ahkan - - g

k| ters

t lakan

Pengerti o do ia 3 G~ a hukum
yang mengay uby : rakat, dan
barang siapa lang ; . atuhi atau dituntut

oleh pihak yang ber

aﬁl(ﬁhak Xﬁ a% irugikan?°

Fatwa DSN-MUI berkaitan dengan akad mudharabah adalah salah satu

tentang pembiayaan mudharabah, yang mendefinisikan mudharabah adalah akad

8sutan Remy Sjahdeini, Op.Cit. him.296

¥Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah ..., him. 97.
Ohttp://saifudiendjsh.blogspot.com, akses 22 Mei 2021



kerja sama dalam suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (malik,
shahib al-maal,LKS) yang menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua
(amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola dan keuntungan usaha

dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.2

Adapun ayatnya yakni:

Artinya: ApabJQewswaiWh%a bertebaranlah kamu di
mdka b \an cari iaAllah |@ah Allah banyak-

k usaha

- 0a Syariah (LKS)

sebagald&upRmaym 100% kebutuhan

suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak

sebagai mudaribatau pengelola usaha.

21Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
Jakarta: Kencana, 2014, him.294

22gytan Remy Sjahdeini, him.29



c. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian  modal, dan

pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua
belah pihak yang dilakukan diawal (LKS dengan pengusaha atau
nasabah).

. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah

disepakati bersama yang sesuai dengan syariah islam, dan LKS

L\Sj% AnSwanlNe(B[paan atau proyek tetapi

al hal Kan=pe af d {gngawasan.
: ¥, . dengangjelas dalam

tidak ik

ra ak ada
a

np ngan, LKS

. jX}ta ja arib a@« ketiga. Jaminan
ini hanya dapa R@Wrib terbukti melakukan

pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam

akad.
. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan

fatwa DSN. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.



Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban
atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudarib berhak

mendapat ganti rugi atas biaya yang telah dikeluarkan.

Kedua : Rukun dan Syarat Pembiayaan.

a. Penyedia d ( h@ rN n elola (mudharib) harus
| pahar%ij A {fﬁo

olé@)ihak untuk

an k (akad),

pada saat

se Brtulis, melalui

'/\[ Impm\ga an menggunakan cara-

cara komunikasi modern.

c. Modal ialah sejumlah uang atau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada mudaribuntuk tujuan usaha dengan syarat
sebagai berikut:

1. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya



2. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang
dinilai. Jika modal yang diberikan dalam bentuk
aset, maka asset tersebut harus dinilai pada
waktu akad.

3. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus
dibayarkan kepada mudharib, baik secara

\’i ANSapM@ @dak, sesuai  dengan

akad.

d{}tdal adalah

erﬂ‘Vini harus

i \ — f —
B p—
y d&tukan iha@ tidak

pihak.
al % setiap

di an pada

ati da arus dalam

./\f n@dari 'keuntungan
ER%@ erubghan nisbah harus

berdasarkan kesepakatan.
3. Penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari mudharabah, dan pengelola tidak

boleh menanggung kerugian apapun kecuali



diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian,
atau pelanggaran kesepakatan.
e. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai pertimbangan
(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus
memperhatikan hal-hal berikut :

1. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur

tan@nALSianN@@nempunyai hak untuk

i @n pengelola
rcha tujuan

IEdalam

harabah, dan
aktivitas itu.

yaan

. a rigde tertentu.
OA}K trak tidak bolm’ﬁmﬁ‘allaq) dengan
sg?mgi masa depan yang belum tentu
terjadi.
c. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti
rugi, karena pada dasarnya akad ini bersifat amanah

(yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan

disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.



d. Jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara
kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitras Syariah setelah tidak

tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

HZ Mudharabah KJQQ
] bah a lain: %

t/ ha, yang
per@aannya

m layaan
swhlbank

C. Ketentudn %1(&;1
<y
7

-
T
-,
*
3
\%,
O —
mn RCTB‘\/D thagdi macam usaha

sesuai dengan akad yang telah disepakati bersama antara

C.

bank syariah dan nasabah. Bank syariah tidak ikut serta

dalam mengelola perusahaan, akan tetapi memiliki hak

2Ibid. him.171



untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
Kinerja mudharib.

d. Jangka waktu pembiayaan, tata cara pengembalian modal
shahibul maal, dan pembagian keuntungan atau hasil usaha

ditentukan berdasarkan kesepakatan antara shahibul maal

danmudharib.

yian akibat
ib, | ?cuali bila
nmib, atau

ST te@ Isampaikan lah

afat t an @ry sahiJika menyalahi

peraturaft i @ﬁ) yarat ini kepada Rasulullah

SAW dan Rasulullah pun memperbolehkannya.” (HR.
Thabrani).

g. Prinsip pembiayaan mudharabah, bank syariah tidak
diwajibkan meminta agunan dari mudharib, untuk

menciptakan saling percaya antara shahibul maal



danmudharib, maka shahibul maal memperbolehkan
meminta jaminan. Jaminan diperlukan bila mudharib lalai
dalam mengelola usaha atau sengaja melakukan
pelanggaran terhadap perjanjian kerja sama yang telah
disepakati. Jaminan ini digunakan untuk menutup kerugian
atas kelalaian mudharib. Kriteria jenis usaha, pengusaha,

p@r AeSayZN @ Qekanisme pembagian

k
Si

rgsi ‘'syariah atau

nytidak boleh
yafiy Nasional

sebagai

s
| kan kemauan

Ucaparg%e 2 : Pk m :
mereka dan A} kﬁsan tujuan kem/r& dalam melakukan

sebuah kontrak-atau tral sa)ROB

c. Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh pemilik modal (shahibul

00
I

mal) kepada pengelola (mudharib) untuk tujuan investasi dalam akad

24prof. Dr.H. Ismail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bandung: Ghalia
Indonesia, 2012), 143.



mudharabah. Modal disyaratkan harus diketahui jumlahnya, jenisnya
(mata uang) dan modal harus disetor tunai kepada mudharib.

d. Keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal,
pembagian keuntungan harus jelas dan sesuai nisbah yang disepakati.

Keuntungan adalah tujuan akhir dari mudharabah. dengan syarat sebagai

berikut :
belah pihak (shahibul

1, Pembag@n@gaSwarN@#
| @_%Bmudh i (}
: i ara<wt IS pada saat

ola dalam
dal. ’!Skerjaan

harabah

o

dan elah pihak

dalam tran@/\[ ,\’é
Akad Mudharabah MemllikiBR@B@n Telah Ditentukan Guna

Mencapai Keabsahannya Yaitu:?

a Pemilik dana (shahibul mal)

b. Pengelola (mudharib)

2Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), 213.



c. Ucapan serah terima (shighat ijab dan qobul) d. Modal (ra’sul mal) e.

Pekerjaan dan keuntungan.

E. Ketentuan tentang tabungan mudharabah
a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik

dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

b. Dalam kapasitasnya setglgud ej]k dapat melakukan berbagai

macamy‘us X bertentanga Q\Slp syariah dan
menz%% gudh @ dengan pihak

i
c. Nﬂd'al i | g u% bukan

f. Bank

tanpa perset ﬁ\}ﬁ ﬁsangkutan 26

ngan nasabah

\/Sb\a

267ainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah,(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 25.



F. Skema Pembiayaan Mudharabah

Nasabah Bank Syariah

A
A 4

(mudarib) (Shahibul Maal)

1. Akad pembiayaan mudhorobah

| AS Ny

Kerja Sama

a. Persyaratan: akaa%b -

S

ah:
1) Mengisi formulir aplikas 0§Simpanan Amanah

2) Melampirkan foto copy KTP (yang berlaku)

3) Setoran pertama minimal Rp. 20.000,-

4) Setoran selanjutnya minimal Rp. 5000,-



b. Fasilitas Tabungan Mudharabah Berjangka:

1. Dapat melakukan penyetoran dan penarikan sewaktu-waktu pada jam
kerja dikantor Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
BMT Tanjung

2. Dapat melakukan penyetoran dan penarikan dirumah, warung atau

pasar.

c. Keuntuni;/ zfgo\/& h Q (j

ang).

G. *gel : 08 / *Sholah

mengelola aka -
menghimpun  dana /X[ pr)B‘xxenggunakan prinsip

mudharabah.(bagi hasil) di koperasi ini hanya menerapkan prinsip mudharabah

ondowoso

endiri dan juga

saja. Dalam pengelolaan tabungan berjangka syariah keuntungan disepakati
bersama, sedangkan kerugiannya ditanggung satu pihak saja karena kerugian
tersebut merupakan sebab dari kelalaian dari si pemilik usaha (koperasi) maka

pengusaha berkewajiban menanggung semua kerugian tersebut.



H. Mekanisme Bagi Hasil Syariah di BMT NU Jambesari Darus Sholah
Bondowoso
Mekanisme bagi hasil syariah di BMT NU Jambesari Darus Sholah

Bondowoso sebagai berikut:

1. Memiliki dan menyerabk{te%@tl N{] %

ISM) atau

20 i alamat
di @ maka
tersebut.

dv) kumnya
Syarat bukan
perorangan /\[ |
e) Mengisi formulir aphkaPR'B@g nlanjutan setoran minim
al Rp.30.000.

f) Pencairan deposito sebelum jatuh tempo berakhir dikenakan denda sesuai

dengan ketentuan BMT.



g) Dalam aplikasi pembukaan tabungan berjangka syariah, nasabah biasanya
melihat keuntungan-keuntungan yang ditawarkan akan produk tabungan
berjangka syariah tersebut.

I. Pendapatan

1. Pengertian pendapatan

Pendapata s
usaha, se Andapatan yan h aka semakin besar
% . nguC}{fdan kegiatan-
&(an RSN iote® pnd n merupakan

aruh bagi perkembangan suatu

Jada faktor
ProSes«RIOIMKsi. 2" pendapatan

wn Setiap tambahan

glterlma atau diperoleh wajib pajak, baik

dengan. defin 3}@

kemampuan ekonomis yang

yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri yang dapat

27 Yuliana sudremi, Pengetahuan Sosial Ekonomi kelas , (Jakarta: Bumi Aksara 2007), 133.



dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang

bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.?®

Pendapatan perseorangan juga dapat didefinisikan sebagai
banyaknya penerimaan yang dinilai dengan dengan satuan mata uang
yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam periode
tertentu. Reksoprayitgo gmelvk : “pendapatan(revenue) dapat
diartikan é&/gg.:égai total pe n@ g “diperoleh pada
peri at%pulkan bahwa

iterima oleh

ba‘g;@as jasa

ber pada

erian.

atau pe

OX_produksi, harga ini

by Ha@Vnit darTTe ingxf/
ditentukan oIeR)RBQe mintaan di pasar faktor

produksi.

28 Mardiasmo, Perpajakan, ( Yogyakarta : Andi, 2003), h. 109.

29 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta: bina grafika,2004), 79.



c. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan
sampingan.®
Artaman (2015) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan pedagang antara lain:

1). Lama usaha
LamvsASmN % penting dalam usaha

penjLﬁb\Lam borka Oanyak sedikitnya
{rju}n. Semakin

ngkatkan

Si d@enekan

mefhingkatkan

......

2) Lok@‘?ang
Lokasi berdBthakan salah satu strategi dalam

perdagangan.Lokasi berdagang yang saling berdekatan dengan

pesaing, mendorong pedagang untuk melakukan strategi kompetisi.

3) Jam kerja

39 Boediono, Pengantar Ekonomi, ( Jakarta: Erlangga, 2002), 150.



Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga kerja,
yaitu tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan
akan memperoleh pendapatan atau tidak bekerja dengan
konsekuensi tidak memperoleh penghasilan yang seharusnya

diperoleh.

Berdasark Sor N & atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor- f%\;gq empengaruhi p anual pasar adalah
ko rganlsa5| lama

kemampu gan

usaha, <kg/b

figikay psikologis,

s@,\ da diraih  jika
seseor;wﬁ) Zjnengakse g ndapatan, pangan,
pendidikan, tempa t an dan lainnya.

b. Kebutuhan

Kebutuhan sehari-hari merupakan suatu hal yang tidak bisa
terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri. Kebutuhan yang harus

tercukupi seperti sandang dan pangan, apabila memperoleh



penghasilan yang cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari lah
ia dikatakan berpenghasilan besar. Dalam arti lain semakin besar
penghasilan yang diperoleh seseorang maka ia bisa berinvestasi

hartanya ke berbagai tempat seperti berinvestasi di Bank.

c. Tempat

e
N g penghasilkan lebi yaRuang dari pada mereka
yang tidak. Iniémmn/mata masyarakat yang
akhirnya cenderung menganggap bahwa seseorang tidak akan
mendapatkan penghasilan tinggi sebelum mereka menempuh
pendidikan setinggi-tingginya. Ini tentu saja merupakan mitos yang
salah.Yang benar adalah pendidikan yang tinggi bisa membantu

seseorang untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar, meski



hal itu bukan satu-satunya jaminan. Kita banyak melihat para
wiraswastawan yang tidak lulus pendidikan tinggi bisa
mendapatkan penghasilan yang besar. Namun demikian kebanyakan
dari  mereka yang memiliki pendidikan tinggi biasanya

berpenghasilan lebih besar.

4. Sumber-Sumber PeﬂganNU

@y butkan bahwa
-
G

n pendapatan

kemannya
*

d ItEQA)* SESe0 rang ata

sebagai-balas j Ja a

S aset :@ berlkan pemasukan

c. Pendapatan dari pemerintah

Pendapatan dari pemerintah merupakan penghasilan yang
diperoleh seseorang bukan sebagai balas jasa atas input yang

diberikan.



Menurut biro statistik, pendapat terdiri dari sebagai berikut:

a. Pendapatan berupa uang

Yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler
dan hanya diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontraprestasi.

Pendapatan jenis ini bersumber dari:

Késﬁ IembuP\) (

ng melip

nju

Has"/\’nveJQR@)\é

yang diperoleh dari hak
milik tanah.

4. Keuntungan bersosial, yakni berpendapatan yang diperoleh
dari kerja sosial.®!

5. Pendapatan berupa barang

31 Mulyono Sumardi Dan Hans Dicter-Eevrs, Kemiskinan Dan Kebutuhan Pokok (Jakarta:

Rajawali, 1982), 92-93



Yaitu segala penghasilan yang sifatnya reguler dan
biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dalam

bentuk barang atau jasa. Akan tetapi berupa:

a. Pengobatan

b. Beras

e NUp

ST I LT

5. Kriteriap

e%tf)R OBO\/

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS,

2014) membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:*3

32 Mulyanto dan Hans Dieter-Evers, sumardi kemiskinan dan kebutuhan pokok, (Jakarta: Rajawali
2017),94.



1) Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan rata-
rata lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata
antara Rp. 2.500.000,00 — s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan.

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata

antara Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan.

4) Golong@d&a&em Wa pendapatan rata-rata
| QO&B 00

. ,‘%R/\Q

um\—pﬁkaian,

silitas bela uruang
dal*in-lain.

ai _Cljkup

----- AR butubah pokok anak

yang lain anak

kurang %i se

selalu dirundu&s%@gg@}asa minder dengan
temannya, hal ini juga pasti a engganggu belajar anak.*

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan

orang tua adalah seluruh pendapatan yang diterima oleh seseorang baik

33BPS,“Upah Minimum Regional/Provinsi (UMR/UMP) perbulan (dalam rupiah)”dalam
https://mww.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/917 diakses pada 28 Maret 2016

34 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka cipta 2010), 63



tidak,

yang berasal dari keterlibatan langsung dalam proses produksi atau

nuhi

ntuk meme

uang dan digunakan u

yang dapat diukur dengan

kebutuhan bersama mau




